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ABSTRACT 

This study aims to determine the practicality of differentiated PBL-based Student 
Worksheets (LKPD) on vector material. This study is expected to help students learn 
independently and improve problem-solving skills. This research is a development 
research (R&D) using ADDIE, which consists of five stages: analysis, design, 
development, implementation and evaluation. The subjects of this study were 
students of moving class XI SMAN 1 Salimpaung in the 2025/2026 academic year. 
The instruments used in this study were questionnaires and learning outcome tests. 
The practicality score for this development research from the results of students was 
91.7%, while from the results of educators it reached 97.2% which is categorized as 
very practical. 

Keywords: practicality, LKPD, PBL, differentiated, vector 

ABSTRAK 

Penelitan ini bertujuan untuk mengetahui kepraktikalitasan LKPD berbasis PBL 
berdiferensiasi pada materi vektor. penelitian ini diharapkan dapat membantu 
peserta didik belajar secara mandiri dan meningkatkan keterampilan pemecahan 
masalah. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (R&D) dengan 
menggunakan ADDIE, yang terdiri dari lima tahapan: analisis, desain, 
pengembangan, implementasi dan evaluasi. Subjek penelitian ini adalah peserta 
didik moving class XI SMAN 1 Salimpaung tahun ajaran 2025/2026. Instrumen yang 
digunakan dalam penelittian ini adalah angket dan tes hasil belajar. Skor 
kepraktikalitasan untuk penelitian pengembangan ini dari hasil peserta didik adalah 
91,7%, sedangkan dari hasil pendidik mencapai 97,2% yang dikategorikan sangat 
praktis. 

Kata Kunci: praktikalitas, LKPD, PBL, berdiferensiasi, vektor 
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A. Pendahuluan 

Matematika merupakan salah 

satu bidang ilmu yang memiliki 

peranan penting, baik dalam 

kehidupan sehari-hari maupun dalam 

mendukung kemajuan berbagai 

disiplin ilmu lainnya. Matematika 

mencakup gagasan dan konsep yang 

mampu mengungkapkan sesuatu 

melalui fakta, bukti, keterampilan, 

prinsip, serta penalaran secara 

induktif dan deduktif. Tujuan dari 

pembelajaran matematika adalah 

untuk membekali peserta didik 

dengan kemampuan dalam 

pemecahan masalah, berfikir kritis, 

logis, bernalar, abstrak, sistematis, 

serta kreatif (Ramadanti dkk, 2021). 

Untuk mencapai tujuan pembelajaran 

matematika, keberadaan bahan ajar 

yang sesuai dan memadai memegang 

peran yang sangat penting. Bahan 

ajar berperan sebagai alat bantu bagi 

pendidik dalam memahami materi 

serta dalam menyampaikan 

pembelajaran secara efektif kepada 

peserta didik. Bahan ajar yang baik 

sebaiknya dirancang dengan 

memperhatikan kebutuhan belajar 

peserta didik, serta didukung oleh 

media pembelajaran yang menarik 

dan perangkat pendukung seperti 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), 

modul ajar, dan buku paket. 

Penerapan kurikulum merdeka yang 

menitikberatkan pada pembelajaran 

yang berdiferensiasi dan fokus pada 

penguatan kompetensi peserta didik 

juga berpengaruh terhadap cara 

pemilihan dan pengembangan bahan 

ajar. 

Pendekatan pembelajaran 

seperti Project Based Learning, 

Problem Based Learning, 

Collaborative Learning, dan Self 

Directed Learning menjadi dasar 

dalam menciptakan pembelajaran 

yang aktif, relevan dengan konteks, 

dan bermakna bagi peserta didik. 

Oleh karena itu, perancangan bahan 

ajar perlu dilakukan secara optimal 

agar dapat memenuhi kebutuhan 

belajar peserta didik dan mendukung 

terwujudnya profil pelajar pancasila. 

Jika bahan ajar dirancang dan 

dimanfaatkan dengan baik, maka hal 

tersebut dapat menjadi salah satu 

faktor penting dalam meningkatkan 

mutu pembelajaran matematika 

(Hamdunah, 2020). 

Berdasarkan hasil observasi 

pada tanggal 10 Januari 2025 yang 

dilakukan di SMAN 1 Salimpaung di 

Moving Class XI bahwa sekolah 
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sudah menerapkan kurikulum 

merdeka. Akan tetapi, pelaksanaan 

pembelajaran di lapangan masih 

belum sepenuhnya selaras dengan 

tuntutan yang ditetapkan dalam 

kurikulum. Hal ini terlihat pada saat 

pembelajaran berlangsung, 

pembelajaran masih cenderung 

berpusat pada pendidik. Peserta didik 

terlihat belajar secara mandiri, dan 

berfikir kritis, masih bergantung pada 

arahan dan penjelasan pendidik, serta 

belum terbiasa dalam menyelesaikan 

pemecahan masalah. Dalam proses 

pembelajaran menggunakan buku 

paket dan LKPD. Berikut merupakan 

tampilan bahan ajar berupa LKPD 

yang digunakan dalam pembelajaran: 

 

Gambar 1 LKPD yang digunakan 
sekolah 

 

 Berdasarkan Gambar 1 dapat 

dilihat LKPD yang digunakan dalam 

proses pembelajaran belum mampu 

menstimulasi kemampuan berfikir 

kritis dan pemahaman matematis 

peserta didik secara optimal, 

khususnya dalam pemecahkan 

masalah. Materi yang disajikan 

didalam LKPD masih kurang lengkap, 

misalnya peserta didik diminta untuk 

memberikan contoh jenis-jenis 

polinomial tanpa adanya penyajian 

contoh terlebih dahulu, yang dapat 

menyebabkan miskonsepsi. Selain itu, 

struktur LKPD masih bersifat 

sederhana dan belum dilengkapi 

dengan arahan yang jelas untuk 

mendorong peserta didik melakukan 

proses berfikir kritis, seperti 

menganalisis, mengevaluasi dan 

menciptakan. 

Berdasarkan hasil wawancara 

dengan pendidik matematika Moving 

Class XI diperoleh informasi bahwa 

pendidik lebih sering menggunakan 

bahan ajar berupa buku paket, karena 

pada buku paket penyajian materinya 

sudah berdasarkan kurikulum, namun 

dalam pelaksanaannya belum 

maksimal sehingga pendidik masih 

menggunakan LKPD. Menurut 

pendidik LKPD yang digunakan masih 

belum mengarah ke pembelajaran 
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berdiferensiasi yang sesuai dengan 

tuntutan kurikulum yang ada. Pendidik 

menyatakan, peserta didik sudah ada 

pengelompokan berberdasarkan gaya 

belajarnya, namun pada saat 

pembelajaran dikelas belum 

sepenuhnya diterapkan. Selain itu, 

materi vektor yang merupakan salah 

satu materi yang dianggap sulit masih 

menjadi tantangan besar bagi peserta 

didik. Dilihat dari rendahnya hasil 

Penilaian Harian peserta didik yang 

menunjukkan banyaknya peserta didik 

yang belum mencapai Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

(KKTP) pada materi vektor ini, dapat 

dilihat dari Tabel 1 berikut: 

Tabel 1 Data nilai PH materi vektor 
pada peserta didik moving class XI. 

Moving 

Class 

Jumlah 

Peserta 
Didik 

Ketuntasan Peserta Didik 

Tuntas Tidak Tuntas 

jumlah (%) jumlah (%) 

XI.1 18 2 4 16 96 

XI.2 23 5 11 19 89 

jumlah 41 7 15 35 92,5 

(Sumber : Dokumen Guru 

Matematika SMAN 1 Salimpaung) 
Berdasarkan hasil wawancara 

dengan peserta didik sebagian besar 

mengungkapkan kesulitan dalam 

mengingat rumus dan konsep yang 

berkaitan dengan materi vektor di 

ruang dimensi dua (R2) dan vektor di 

ruang dimensi tiga (R3). Bahan ajar 

yang di pakai peserta didik saat 

pembelajaran berupa buku paket yang 

di pinjam di perpustakaan dan LKPD 

yang di berikan oleh guru. Peserta 

didik lebih menyukai pembelajaran 

yang menggunakan LKPD dari pada 

buku paket karena penyajian materi 

dalam LKPD lebih ringkas dan mudah 

dipahami. Berdasarkan uraian diatas 

upaya yang dapat dilakukan adalah 

dengan mengembangkan suatu 

bahan ajar berupa Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD). Hal ini sejalan 

dengan (Julian, 2019) yang 

menyatakan bahwa untuk 

menstimulasi kemampuan berpikir 

peserta didik dan pemahaman 

matematis dalam memecahkan 

masalah peserta didik membutuhkan 

bahan ajar matematika berupa LKPD. 

Dengan menggunakan LKPD, peserta 

didik tidak hanya diajak untuk 

mengerjakan tugas akademis, tetapi 

juga diberikan kesempatan untuk 

mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis, kreativitas, dan 

pemecahan masalah yang relevan 

dengan kehidupan sehari-hari 

(Kurniawan dkk, 2022).  

Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) adalah salah satu bahan ajar 

yang berperan sebagai penunjang 
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dalam proses pembelajaran. LKPD 

dirancang untuk membantu peserta 

didik dalam menjalani pembelajaran 

yang lebih mandiri, reflektif, dan 

kontekstual. Dengan menggunakan 

LKPD, peserta didik tidak hanya diajak 

untuk mengerjakan tugas akademis, 

tetapi juga diberikan kesempatan 

untuk mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis, kreativitas, dan 

pemecahan masalah yang relevan 

dengan kehidupan sehari-hari 

(Setiawan, 2023). Hal ini sejalan 

dengan (Safitri, 2022) agar peserta 

didik menemukan konsep secara 

mandiri dalam proses belajar 

diperlukan proses pemecahan 

masalah. Model pembelajaran yang di 

anggap tepat dalam hal ini adalah 

Problem Based Learning.  

Problem Based Learning (PBL) 

merupakan pendekatan pembelajaran 

yang menitikberatkan pada 

pemecahan masalah nyata sebagai 

sarana untuk memahami konsep- 

konsep yang dipelajari. Melalui PBL, 

peserta didik didorong untuk berpikir 

kritis dan kreatif dalam menyelesaikan 

masalah, sekaligus diberi kesempatan 

untuk menemukan dan memahami 

konsep secara mandiri (Dwi Rahma 

Putri, 2022). Oleh karena itu, LKPD 

yang berbasis PBL dapat mendukung 

keterlibatan aktif peserta didik dalam 

bekerja kelompok, mengidentifikasi 

serta merumuskan permasalahan, 

dan secara mandiri mencari serta 

mempelajari informasi yang relevan. 

Selain itu, LKPD berbasis PBL 

dirancang dengan memperhatikan 

perbedaan kebutuhan belajar setiap 

peserta didik, sehingga 

pengembangannya selaras dengan 

prinsip pembelajaran berdiferensiasi.  

Pembelajaran berdiferensiasi 

merupakan suatu pendekatan dalam 

proses belajar mengajar yang 

memungkinkan peserta didik 

mempelajari materi sesuai dengan 

kemampuan, minat, dan kebutuhan 

masing-masing. Hal ini bertujuan agar 

peserta didik tidak merasa tertekan 

atau gagal dalam proses belajar. 

Pembelajaran ini merupakan upaya 

untuk menyesuaikan kegiatan 

pembelajaran guna memenuhi 

kebutuhan belajar setiap individu 

(Pitaloka & Arsanti, 2022). Berbeda 

dengan pembelajaran individual yang 

biasanya diterapkan untuk anak-anak 

berkebutuhan khusus, pembelajaran 

berdiferensiasi tidak mengharuskan 

pendidik memberikan perhatian 

secara satu per satu kepada peserta 
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didik agar mereka memahami materi 

(Peduk, 2016). Pendekatan ini 

dirancang untuk membantu setiap 

peserta didik mengembangkan 

potensinya secara maksimal serta 

menjaga motivasi belajar selama 

proses berlangsung. Berdasarkan 

permasalahan yang ditemukan 

penelitian ini berjudul “Praktikalitas 

LKPD berbasis PBL berdiferensiasi 

Pada Materi Vektor” bertujuan untuk 

mengetahui bagaiman kepraktisan 

bahan ajar berupa LKPD berbasis 

PBL berdiferensiasi. Produk bahan 

ajar diharapkan memiliki kualitas 

praktis dan mudah dipahami oleh 

peserta didik. Pendahuluan mencakup 

latar belakang atas isu atau 

permasalahan serta urgensi dan 

rasionalisasi kegiatan. Tujuan 

kegiatan dan rencana pemecahan 

masalah disajikan dalam bagian ini. 

Tinjauan pustaka yang relevan dan 

pengembangan hipotesis (jika ada) 

dimasukkan dalam bagian ini. 

 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian 

metode pengembangan (R&D), ialah 

metode pengembangan yang 

dimanfaatkan agar menghasilkan 

rancangan produk, menciptakan 

produk baru serta menguji produk 

(Sugiyono, 2015). Model 

pengembangan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah model 

pengembangan ADDIE, menurut 

(Robert Maribe Branch, 2009) model 

pengembangan ADDIE terdiri lima 

tahap yaitu: Analysis, Design, 

Development, Implementation, dan 

Evaluation. Tahap analisis bertujuan 

untuk mengumpulkan berbagai 

informasi yang diperlukan sebagai 

dasar dalam pengembangan bahan 

ajar LKPD. Analisis yang dilakukan 

berupa analisis buku paket, analisis 

kebutuhan peserta didik, dan analisis 

LKPD. Tahap desain dilakukan 

perancangan produk. Produk yang 

akan di desain berupa bahan ajar 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis PBL berdiferensiasi pada 

materi vektor. Draft yang dirancang 

dalam LKPD ini mencakup cover, 

daftar isi, petunjuk penggunaan 

LKPD, capaian pembelajaran, tujuan 

pembelajaran, bagian isi, dan latihan 

soal. Materi vektor yang disajikan 

didalam LKPD terdiri dari dua subbab 

yaitu operasi vektor di ruang dimensi 

dua (R2) dan vektor dalam ruang 

dimensi tiga (R3). Tahapan 

selanjutnya yaitu tahap 

pengembangan dengan 

melaksanakan expert review atau 
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tinjauan oleh para ahli. Tahap tinjauan 

ahli dilakukan dengan tujuan 

memperoleh penilaian serta masukan 

dari para ahli (validator). Masukan 

yang diberikan oleh para ahli 

digunakan untuk menyempurnakan 

LKPD yang dikembangkan. Kegiatan 

validasi dilakukan melalui diskusi 

serta permintaan kesediaan para ahli 

untuk memberikan penilaian dengan 

cara mengisi lembar validasi LKPD, 

hingga LKPD tersebut dinyatakan 

valid. LKPD berbasis PBL yang 

berdiferensiasi yang telah valid, 

kemudian diimplementasikan dalam 

kondisi nyata, yaitu di kelas. Uji coba 

dilakukan pada kelompok kecil 

dengan melibatkan peserta didik dan 

guru matematika di Moving Class XI 

SMAN 1 Salimpaung.  

Menurut Kaniawati & Saputri 

(2020), dalam penelitian yang 

melibatkan populasi besar, apabila 

peneliti tidak memungkinkan untuk 

mempelajari seluruh anggota populasi 

karena keterbatasan dana, tenaga, 

dan waktu, maka diperbolehkan 

mengambil sampel yang benar-benar 

mewakili (representatif). Evaluasi 

pada kelompok kecil ini melibatkan 6 

orang peserta didik. Pelaksanaan 

evaluasi bersama peserta didik 

dilakukan melalui beberapa langkah 

berikut: (a) Melibatkan 6 orang 

peserta didik yang sudah mempelajari 

materi vektor. Dari 6 peserta didik, 

setiap 2 orang dari peserta didik 

merupakan kemampuan rendah, 

sedang, tinggi. (b) Meminta kesediaan 

peserta didik untuk membaca dan 

mempelajari LKPD pada jadwal yang 

telah disepakati. (c) selanjutnya 

peserta didik diminta untuk mengisi 

lembar angket dengan tujuan untuk 

mengukur kepraktisan LKPD berbasis 

PBL berdiferensiasi pada materi 

vektor. Penelitian ini menggunakan 

teknik analisis data kepraktisan. 

Analisis data kepraktisan produk 

dilihat berdasarkan hasil angket 

respon peserta didik. Menurut  

Pawestri & Zulfiati (2020) 

indikator angket praktikalitas disajikan 

dalam Tabel 2 berikut: 

Tabel 2 Indikator Praktikalitas 
LKPD Berdiferensiasi 

No Aspek yang 
dinilai 

Metode 
Pengumpulan 

Data 
Instrumen 

1 
Kemudahan 
dalam 
penggunaan 

Memberikan 
angket 

praktikalitas 
kepada 
pendidik 

matematika 
dan peserta 

didik di Moving 
Class XI 
SMAN 1 

Salimpaung 

Lembar 
Praktikalitas 

2 
Efesiensi 
waktu 
pembelajaran 

3 Manfaat yang 
didapat 
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Sumber: dimodifikasi dari (Depdiknas, 

2008) 

Pengelompokan peserta didik 

pada tahap praktikalitas diperoleh dari 

tingkat kamampuan peserta didik 

yang dapat dilihat berdasarkan acuan 

pada Tabel 3. 

Tabel 3 Kategori Tingkat 
Kemampuan Peserta Didik 

Rentang 
Nilai 

Kategori 

80 < x £ 100 Tinggi 
55 < x £ 80 Sedang 
0 < x £ 55 Rendah 

Sumber: (Rezky dkk, 2022) 

Analisis kepraktikalitasan LKPD 

berdasarkan data angket praktikalitas 

yang dimodifikasi dari Depdiknas 

(2008). Tabel 4 berikut menyajikan 

aspek-aspek praktikalitas yang telah 

dianalisis: 

Tabel 4 Lembar Praktikalitas LKPD 
oleh Pendidik Matematika 

No 
Aspek yang 

dinilai 

Metode 
Pengumpulan 

Data 

Instrumen 

1 

Kemudahan 

dalam 

penggunaan 

Memberikan 

angket 

praktikalitas 

kepada 

pendidik 

matematika 

dan peserta 

didik di 

Moving Class 

XI SMAN 1 

Salimpaung 

Lembar 

Praktikalitas 

2 

Efesiensi 

waktu 

pembelajaran 

3 
Manfaat yang 

didapat 

 
Aspek yang 

dinilai 

Sumber: dimodifikasi dari (Depdiknas, 

2008) 

Kepraktisan iLKPD idiperoleh 

idari iangket irespon iguru 

imatematika idan peserta ididik 

iterhadap ipenggunaan iLKPD. 

iLangkah-langkah iyang idilakukan 

untuk imemperoleh ihasil ipraktikalitas 

iLKPD iyaitu: 

1) Memberikan skor penilaian 
Skor penilaian praktikalitas 

LKPD dapat dilihat pada Tabel 5 

berikut: 

Tabel 1 Skor Penilaian Praktikalitas 
LKPD 

Simbol Keterangan Bobot 
iSS iSangat 

iSetuju 
i4 

iS iSetuju i3 
iCS iCukup 

iSetuju 
i2 

iTS iTidak iSetuju i1 
iSTS iSangat 

iTidak iSetuju 
i0 

Sumber i: idimodifikasi dari (Riduwan, 

2019) 

2) Melakukan iperhitungan itingkat 
ipraktikalitas idengan irumus 

	𝑖𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖	𝑖𝑃𝑟𝑎𝑘𝑡𝑖𝑘𝑎𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠	(𝑁𝑃)

=
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ	𝑆𝑘𝑜𝑟	𝑦𝑎𝑛𝑔	𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟	𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
× 100% 

Tingkat kepratikalitas LKPD 

yang dikembangkan diidentifikasikan 

dengan kriteria berikut : 

Tabel 2 Kategori Praktikalitas 
LKPD 

Presentase 
(%) 

Kategori 
iPraktikalitas 

0 ≤ 𝑁𝑃 ≤ 20 iTidak ipraktis 
20 < 𝑁𝑃 ≤ 40 iKurang ipraktis 
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40 < 𝑁𝑃 ≤ 60 iCukup ipraktis 
60 < 𝑁𝑃 ≤ 80 iPraktis 
80 < 𝑁𝑃 ≤ 100 iSangat ipraktis 

Sumber i:dimodifikasi idari dari 

(Riduwan, 2019) 

Bahan ajar dikatakan praktis apabila 

respon siswa dalam kategori positif 

yaitu ledih dari 60%. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
LKPD diuji coba kepada 6 orang 

peserta didik sebagai bagian dari 
evaluasi kelompok kecil dan seorang 
pendidik matematika. Berikut ini 
adalah pelaksanaan uji kepraktisan 
LKPD berbasis PBL berdiferensiasi: 

1. Evaluasi Kelompok Kecil 

Evaluasi kelompok kecil 

dilakukan untuk mengukur sejauh 

mana peserta didik dapat 

menggunakan LKPD berbasis PBL 

berdiferensiasi secara praktis dalam 

pembelajaran materi vektor. Subjek 

evaluasi kelompok kecil terdiri dari 6 

orang peserta didik di moving class XI, 

yang dipilih berdasarkan tingkat 

kemampuan, yaitu 2 orang peserta 

didik berkemampuan tinggi, 2 orang 

pesrta didik berkemampuan sedang, 

dan 2 orang peserta didik 

berkemampuan rendah. Tingkat 

kemampuan peserta didik ini 

ditentukan berdasarkan nilai UAS 

Semester Genap Tahun Ajaran 

2024/2025. Langkah selanjutnya, 

peneliti memberikan penjelasan 

mengenai cara penggunaan LKPD 

berbasis PBL kepada peserta didik. 

Setelah itu, peserta didik dibagi 

menjadi 3 kelompok berdasarkan 

kategori kemampuan masing-masing. 

Peneliti kemudian membimbing dan 

mengarahkan peserta didik agar 

memahami LKPD dengan baik. 

Peserta didik diarahkan untuk mengisi 

jawaban sesuai petunjuk yang 

tersedia di dalam LKPD. Selanjutnya, 

mereka diminta mengisi angket 

praktikalitas guna mengukur 

kepraktisan LKPD berbasis PBL 

berdiferensiai pada materi vektor. 

Hasil uji coba praktikalitas pada 

evaluasi kelompok kecil dapat dilihat 

pada Tabel 7. berikut: 

Tabel 3 Nilai Akhir Praktikalitas 
Kelompok Kecil 

Aspek 
Penilaian 

Nilai 
Akhir 
(%) 

Kategori 

Kemudahan 
dalam 
penggunaan 

93,3 Sangat 
Praktis 

Efesiensi 
waktu 
pembelajaran 

87,7 Sangat 
Praktis 

Manfaat yang 
diperoleh 

91,6 Sangat 
Praktis 

Nilai 
Praktikalitas 
Pendidik 
LKPD 
berbasis 

91,7 Sangat 
Praktis 
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Berdasarkan Tabel 7. nilai 
praktikalitas pada evaluasi kelompok 
kecil terdapat masukan dari peserta 
didik sebagai berikut: 

a. Aspek Kemudahan dalam 

penggunaan 

Pada aspek kemudahan dalam 

penggunaan memperoleh nilai 

sebesar 93,3% dengan kategori 

sangat praktis. Peserta didik 

berpendapat dengan adanya LKPD 

memudahkan peserta didik dalam 

mempelajari materi vektor serta LKPD 

dilengkapi dengan langkah-langkah 

pengerjaan dalam menemukan solusi 

masalah dengan mudah untuk 

mengaplikasikan pada soal latihan. 

b. Aspek efesiensi waktu 

pembelajaran 

Pada aspek manfaat 

memperoleh nilai sebesar 87,7% 

dengan kategori sangat praktis. 

Peserta didik berpendapat bahwa 

LKPD mengurangi waktu penjelasan 

berulang oleh pendidik. 

c. Manfaat yang diperoleh 

Pada aspek manfaat 

memperoleh nilai sebesar 91,6% 

dengan kategori sangat praktis. 

Peserta didik berpendapat bahwa 

LKPD membantu peserta didik dalam 

memahami materi vektor dengan 

mudah. 

Berdasarkan penilaian dari 

angket praktikalitas LKPD oleh 

peserta didik kelompok kecil, peserta 

didik memberikan respon yang baik 

dan positif terutama ketika 

memberikan penilaian terhadap 

bahan ajar LKPD yang diberikan. 

Hasil presentasi diperoleh sebesar 

91,7% dengan kategori sangat praktis. 

2. Evaluasi Pendidik Matematika 

Evaluasi LKPD berbasis PBL 

berdiferensiasi juga diuji melalui 

evaluasi oleh seorang pendidik 

matematika. Hasil evaluasi dari 

seorang pendidik matematika dapat 

dilihat pada Tabel 8 berikut: 

Tabel 4 Nilai Evaluasi Pendidik 
Matematika 

Aspek 
Penilaian 

Nilai 
Akhir 
(%) 

Kategori 

Kemudahan 
dalam 
penggunaan 

95 Sangat 
Praktis 

Efesiensi 
waktu 
pembelajaran 

100 Sangat 
Praktis 
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Manfaat yang 
diperoleh 

100 Sangat 
Praktis 

Nilai 
Praktikalitas 
Pendidik 
LKPD 
berbasis 
Problem 
Based 
Learning 
(PBL) 

97,2 Sangat 
Praktis 

 

Berdasarkan Tabel 8. nilai 

praktikalitas LKPD berbasis PBL 

berdiferensiasi pada materi vektor 

yang dinilai oleh seorang pendidik 

matematika dari aspek kemudahan 

dalaam penggunaan mencapai nilai 

akhir sebesar 95% dalam kategori 

sangat praktis. Pada aspek efesiensi 

waktu pembelajaran mencapai nilai 

sebesar 100% dengan kategori 

sangat praktis, dan pada aspek 

manfaat yang diperoleh mencapai 

nilai sebesar 100% dengan kategori 

sangat praktis. Berdasarkan penilaian 

dari angket praktikalitas LKPD oleh 

seorang pendidik matematika, 

pendidik memberikan respon yang 

baik dan positif terutama ketika 

memberikan penilaian terhadap 

bahan ajar LKPD yang diberikan. 

Hasil presentasi diperoleh sebesar 

97,2% dengan kategori sangat praktis. 

Pendidik menyatakan bahwa LKPD ini 

sangat sesuai digunakan oleh peserta 

didik karena keberadaannya 

meningkatkan minat dan ketertarikan 

peserta didik dalam mengerjakan 

tugas. Selain itu, dengan tersusunnya 

kegiatan secara sistematis dalam 

LKPD, peserta didik dapat lebih 

memahami materi tanpa harus sering 

bertanya kepada Pendidik. Bagian ini 

menyajikan hasil penelitian. Hasil 

penelitian dapat dilengkapi dengan 

tabel, grafik (gambar), dan/atau 

bagan. Pembahasan penelitian 

memaparkan hasil pengolahan data, 

menginterpretasikan penemuan 

secara logis, mengaitkan dengan 

sumber rujukan yang relevan. 

 

D. Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kepraktisan LKPD 

berbasis PBL berdiferensiasi pada 

materi vektor. penelitian ini 

diharapkan dapat membantu peserta 

didik belajar secara mandiri dan 

meningkatkan keterampilan 

pemecahan masalah. Berdasarkan 

hasil penelitian dan analisis data, 

dapat disimpulkan bahwa kepraktisan 

dari penggunaan LKPD berbasis 

Problem Based Learning 

berdiferensiasi pada materi vektor dari 

peserta didik memperoleh hasil 

91,7%, dari seorang pendidik 
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matematika memperoleh hasil 97,2% 
dengan kategori sangat praktis. Hasil 

persentase menunjukkan bahwa 

LKPD berbasis Problem Based 

Learning yang berdiferensiasi pada 

materi vektor telah dinyatakan valid 

dan praktis untuk digunakan dalam 

pembelajaran matematika. 

Kesimpulan berisi rangkuman singkat 

hasil penelitian. 

Kesimpulan akhir yang diperoleh 

dalam penelitian dan saran perbaikan 

yang dianggap perlu ataupun 

penelitian lanjutan yang relevan. 
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